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Penerapan Safety Sign yang sesuai dengan standar di tempat kerja untuk
memberitahu pekerja tentang tanda-tanda bahaya sangat penting. Industri
konstruksi menempati peringkat pertama pekerjaan paling berbahaya serta
penyumbang tingginya angka kecelakaan kerja baik di dunia maupun di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan safety
sign pada proyek multimedia Nusantara school. Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan tujuan mengetahui penerapan safety sign. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Safety Sign sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, kasus kecelakaan kerja di
Indonesia mengalami peningkatan. Terdapat hubungan antara pengetahuan K3, pengawasan K3, tindakan tidak
aman, dan kondisi tidak aman dengan kecelakaan kerja.  Kecelakaan kerja seringkali disebabkan oleh
kurangnya kesadaran tentang pentingnya menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kalangan
industri dan masyarakat. Keselamatan dan kesehatan kerja semakin menjadi fokus utama dalam dunia industri
konstruksi, dimana jumlah kecelakaan kerja dapat berdampak serius pada karyawan dan proyek. @

Kecelakaan akibat kerja merupakan masalah di seluruh dunia. Program promosi K3 di tempat kerja, disusun
sebagai upaya meningkatkan kemampuan diri pekerja terhadap risiko-risiko yang terjadi di tempat kerja. Salah
satu jenis promosi keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di tempat kerja yaitu Safety Sign. Penerapan Safety
Sign yang sesuai dengan standar di tempat kerja untuk memberitahu pekerja tentang tanda-tanda bahaya sangat
penting. Hal ini agar mendapatkan perlindungan pribadi dan untuk menyelamatkan diri apabila sewaktu waktu
terjadinya bencana atau kecelakaan kerja. Pemasangan rambu keselamatan yang tepat di tempat kerja dapat
mempengaruhi perilaku pekerja, dan pengungsi serta meningkatkan keselamatan kerja secara menyeluruh.
Selain itu, kepatuhan dan pengetahuan pekerja tentang aturan keselamatan kerja juga berperan penting dalam
meningkatkan keselamatan di tempat kerja. ©

Pembangunan di sektor konstruksi dalam beberapa studi dan penelitian mengandung risiko kecelakan yang lebih
besar dibandingkan dengan pekerjaan di sektor lain. Angka kecelakaan secara global cukup mengkhawatirkan
dan secara stastistik kematian akibat kerja pertahun sebesar >2,78 juta orang dan dua per tiga (2/3) terjadi di
negara Asia. Menurut data International Labour Organization (ILO), lebih dari 1,8 juta kematian terjadi di
kawasan Asia dan Pasifik dan tercacat 374 juta kejadian cidera dan penyakit akibat kerja setiap tahunnya yang
mengakibatkan absensi kerja. Faktor penyebab kecelakaan kerja pada pekerja terdiri dan faktor internal dan
eksternal, faktor eksternal adalah dari faktor lingkungan sosial (social environment), dan faktor internal
kesalahan manusia (fault of person), perilaku atau kondisi tidak aman (unsafe act or condition) yang dapat
menyebabkan kecelakaan (accident), cidera (injury) dan kematian (Fatality). Sebagian besar kecelakaan terjadi
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akibat dari tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman, karena semua bahaya di tempat kerja konstruksi tidak
dapat dihilangkan, hanya dapat diidentifikasi dan dicegah, seperti teori penyebab kecelakaan dan kesalahan
manusia, teori yang memberikan gambaran mengapa terjadi kecelakaan kerja. ¥

Industri konstruksi menempati peringkat pertama pekerjaan paling berbahaya serta penyumbang tingginya
angka kecelakaan kerja baik di dunia maupun di Indonesia. Secara umum kecelakaan kerja disebabkan Unsafe
Act dan Unsafe Condition. Ada hubungan unsafe act dan unsafe condition dengan kecelakaan kerja dengan p
value masing-masing 0.038 dan 0.026. Jenis tindakan tidak aman yang paling banyak dilakukan adalah posisi
kerja berbahaya, menjalankan mesin dengan kecepatan yang membahayakan dan serta mengangkat/mengangkut
dengan cara yang salah, sedangkan kondisi tidak aman terdiri dari kelayakan dan kerapihan tempat Kerja,
pelindung/pembatas tidak layak, kondisi APD tidak layak, sistem peringatan yang tidak memadai dan bahaya
kebakaran. ®

Kontributor terbesar kasus kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor tindakan tidak aman, yaitu sekitar 80-85%.
Tindakan tidak aman adalah kegagalan manusia dalam mengikuti prosedur kerja dan persyaratan yang telah
diatur. Implementasi keselamatan dan kesehatan kerja telah dilakukan dengan baik, tetapi ada beberapa pekerja
yang tidak mematuhi aturan dan nilai-nilai keselamatan dan kesehatan kerja. Seperti terlihat beberapa pekerja
yang tidak menggunakan APD selama bekerja. ada korelasi antara pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja
(p-value = 0,003; o = 0,05), penggunaan alat pelindung diri (p-value = 0,000; o = 0,05), pengaturan tanda
keselamatan (p-value = 0,001; a = 0,05), dan menerapkan SOP (p-value = 0,001; o = 0,05) dengan risiko
kecelakaan kerja. Perusahaan harus memperhatikan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja, mengontrol
praktik penggunaan APD, pemantauan dan evaluasi tanda keselamatan, dan melibatkan pekerja dalam
menetapkan nilai-nilai kesehatan dan keselamatan Perusahaan. ©)

Setelah berhasil mendirikan Universitas Multimedia Nusantara dan Multimedia Nusantara Polytechnic, tahun ini
Yayasan Multimedia Nusantara juga memiliki proyek Multimedia Nusantara School yang mana proyek ini hadir
untuk jenjang Preschool sampai High School. Berdasarkan latar belakang diatas dalam rangkaian penerapan
Safety Sign yang dilakukan di proyek pembangunan Multimedia Nusantara School sangat penting untuk
peningkatan pengetahuan dan mengevaluasi kinerja pekerja yang diharapkan dapat mengurangi angka
kecelakaan kerja. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran
Penerapan Safety Sign Pada Proyek Pembangunan Multimedia Nusantara School”.

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada bulan Januari -Februari 2025.
Informasi yang diperoleh berasal dari wawancara dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan penerapan
Safety Sign pada proyek pembangunan Multimedia Nusantara School. Penelitian ini dilakukan di Proyek
Multimedia Nusantara School ini berlokasi JI. Jenderal Gatot Subroto No. Kav.1, Gading Serpong, Kabupaten
Tangerang, Banten dengan jumlah karyawan di Jl. Raya Grand Boulevard BSD city lengkong kulon Kec.
Pagedangan Kab. Tangerang-Banten.

HASIL
Dokumentasi Kegiatan atau Aktifitas Penelitian

18 Feb 2025 09.37.49
10 Blok F

Medang
Kecamatan Pagedangan

Kabupaten Tangerang
anten

Gambar 1. Safety Induction Gambar 2. TBM (Toolbox Meeting)
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Gambar 7. Housekeeping

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan safety induction dilakukan untuk memberi pengarahan
tentang pelaksanaan K3 pada pekerja baru, bagaimana metode kerja yang aman dan agar pekerja dapat bekerja
dengan selamat. Pengarahan ini dilakukan setiap proyek kedatangan pekerja baru. Materi yang disampaikan pun
mengenai peraturan-peraturan yang ada di perusahaan, seperti penggunaan APD, kondisi area kerja dan potensi
bahaya dari pekerjaan tersebut, progra yang ada dan tata tertib dalam bekerja. Kegiatan TBM dilakukan sebelum
bekerja setiap hari senin sampai sabtu pada jam 08.00 pagi, kegitan TBM ini tidak di lakukan pada hari minggu
dan tanggal merah. kegiatan ini memberikan edukasi kepada pekerja dan pengingat segala jenis prosedur atau
aturan-aturan dari keselamatan dan kesehatan kerja, diskusi antara pekerja dengan HSE juga berlangsung disini,
seperti permintaan APD atau pun pelaporan potensi bahaya area kerja maupun bedeng (tempat tinggal pekerja).
Rapat Koordinasi diadakan untuk merencanakan apa yang harus dikerjakan besok harinya, serta memantau, apa
yang telah dikerjakan hari ini. Apakah sesuai dengan rencana kerja. Rapat Koordinasi diikuti oleh Kepala
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proyek, para mandor, HSE, admin HSE, admin logistik, kordinator kebersihan. Rapat koordinasi dipimpin oleh
kepala proyek. Rapat koordinasi dilakukan setiap hari selasa dan jumat pada pagi/siang hari pada pukul
10.00/14.00. Rapat dilaksanakan (+ 1 jam). Pemasangan safety line dipasang di area-area berbahaya seperti
bentuk larangan. Pemantauan/pengamatan lingkungan kerja ini dilakukan untuk memastikan keamanan dan
kesehatan pekerja. Pemasangan Safety Sign dilakukan untuk memberikan informasi penting terkait bahaya,
larangan dan petunjuk keselamatan. Housekeeping dilaksanakan seminggu sekali setap hari sabtu, kegiatan ini
dilakukan oleh semua pekerja sesudah melaksanakan TBM (Toolbox Meeting).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Safety Sign sudah sesuai dengan undang-undang, @ memasang
Safety Sign merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi pengurus perusahaan untuk menjamin
keselamatan dan kesehatan pekerja dan orang lain yang bersama di tempat kerja. Sejalan dengan penelitian
terdahulu, industry pupuk kimia X yang memiliki potensi bahaya kebakaran kategori tinggi telah menerapkan
promosi K3 sebagai upaya pencegahan dan pengendalian kebakaran diantaranya yaitu pelatihan pemadaman
kebakaran, penyegaran K3 anggota safety representative dan kontraktor, lomba bulan K3, himbauan pencegahan
kebakaran, serta pemasangan Safety Sign bahaya kebakaran. Promosi K3 telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku meskipun masih ada kekurangan seperti pelatihan belum merata dan media
promosi terbatas. ©

Safety Sign merupakan pengendalian risiko bahaya yang bersifat administratif. Safety Sign terdiri dari informasi
keselamatan yang harus dipahami oleh setiap orang yang masuk lingkungan kerja. © Sosialisasi terkait Safety
Sign dilakukan secara berkala pada beberapa kegiatan seperti toolbox meeting yang dipimpin oleh HSE setiap 1
kali seminggu yaitu pada hari Senin, untuk menyampaikan beberapa informasi bagi para pekerja yang ada di
wilayah kerja tersebut agar terhindar dari kecelakaan kerja. Biasanya Safety Sign dilakukan yaitu pukul 10.00
pagi. Safety Sign harus dilakukan dengan komitmen dan rutin agar penerapan rambu keselamatan/Safety Sign
tetap terjaga supaya pekerja dapat selalu mengedepankan aspek K3.

Safety Sign merupakan salah satu program kerja K3 yang diterapkan di proyek Multimedia Nusantara School
sebagai bentuk pengecekan dan pengawasan di lapangan, hal ini dilaksanakan oleh Safety Project (HSE), Safety
Helper, sub kontraktor. Berdasarkan hasil wawancara dengan divisi HSE, Safety Sign dilakukan di lingkungan
proyek pembangunan untuk mengecek Safety Sign/rambu keselamatan. Safety Sign dilakukan rutin setiap ada
pergantian pekerjaan pada pukul 10.00 pagi Tahap selanjutnya yaitu menyampaikan materi yang dibahas sesuai
dengan topik atau arahan dari pihak HSE maupun divisi kontraktor. Sedangkan untuk pemasangan Safety Sign
dilakukan di lingkungan proyek.

HSE sebagai penangung jawab progam Safety Sign berkewajiban untuk memastikan seluruh pekerja yag ada
pada proyek pembangunan Multimedia Nusantara School memahami informasi yang terdapat pada berbagai
jenis Safety Sign dan memastikan bahwa para pekerja konstruksi menaati peraturan yang telah diberlakukan
pada program Safety Sign seperti pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) untuk pekerja ketinggian maupun
pekerja di bagian lain agar terhindar dari kecelakaan kerja.

PEMBAHASAN

Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) mempunyai banyak pengaruh terhadap faktor kecelakaan kerja
yang sangat rentan.Pekerjaan dikatakan aman dan nyaman jika para pekerja yang bersangkutan dapat melakukan
pekerjaan dengan menghasilkan produktivitas yang maksimal, baik di industri kecil menengah maupun industri
jasa kostruksi yang rentan terhadap resiko kecelakaan. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu
aspek perlindungan tenaga kerja yang diatur dalam Undang-Undang @® dengan menerapkan teknologi
pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja akan mencapai ketahanan fisik, daya
kerja, dan tingkat kesehatan yang baik. Unsur yang ada dalam kesehatan dan keselamatan kerja tidak terpaku
pada faktor fisik, tetapi juga mental, emosional dan psikologi. Peran keselamatan dan Kesehatan kerja industri
kecil menengah dan jasa kostruksi dapat meningkatkan proses produksi barang atau jasa,kualitas produksi dan
kinerja bagi karyawan. Upaya pencegahan dan pengendalian bahaya kerja pada industri kecil menengah dan jasa
konstruksi dapat dilakukan dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) atau ergonomi di tempat
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kerja. Oleh karena itu, jika suatu sistem tidak menerapkan K3 atau ergonomi atau menerapkannya tapi masih
minimal maka dapat mengakibatkan kecelakan-kecelakaan kerja yang berakibat fatal. 1)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Manajemen dan Implementasi K3 di tempat Kerja) menjelaskan bahwa ada
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap persiapan:

1) Memulai dengan sikap perilaku positif

2) Merencanakan jadwal Safety Sign

3) HSE akan memberikan pengenalan dan penyampain materi yang diberikan kepada karyawan baru

4) HSE akan membuat jadwal Safety Sign yang akan dilakukan di area kerjanya pada setiap minggu

Safety sign atau rambu keselamatan adalah peralatan yang bermanfaat untuk membantu melindungi keselamatan
dan kesehatan parapekerja dan pengunjung yang berada di lingkungan produksi. Safety sign memang bukan
pengendalian yang utama dan tidak dapat mengeliminasi atau mengurangi bahaya dan tidak dapat mencegah
terjadinya kecelakaan. Terdapat hubungan antara budaya, peraturan dan pengawasan dengan Safety Sign- 12
Safety Sign ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan kesadaran pekerja agar selalu mengedepankan aspek K3.
Dari hasil observasi bahwa tidak adanya SOP dalam penyampaian pelaporan safety sign. Program Safety Sign
pada proyek pembangunan Multimedia Nusantara School memiliki satu orang koordinator HSE dibantu oleh
safety helper juga para sub kontraktor yang ada di proyek pembangunan Multimedia Nusantara School. Sumber
daya manusia yang ada di proyek pembangunan Multimedia Nusantara School sendiri masih perlu peningkatan
dengan mengadakan pelatihan tentang safety sign secara berkala dan bersifat wajib. Selain itu, diharapkan
peningkatan komunikasi dan hubungan kerja, komunikasi merupakan kunci dari koordinasi yang efektif. Sikap
terbuka dan saling menghargai serta umpan balik diperlukan juga dalam mewujudkan koordinasi yang efektif.
Metode Safety Sign pada proyek pembangunan Multimedia Nusantara School sudah terealisasi dengan acuan
regulasi ) yang membahas terkait keselamatan kerja. Akan tetapi Ada beberapa kendala yang ditemukan
dilapangan seperti banyak safety sign yang rusak karena hujan.

KESIMPULAN

Safety Sign di Proyek Multimedia Nusantara School sudah berjalan dengan baik, dilaksanakan secara
rutin. Organisasi yang berlaku bertanggung jawab sesuai dengan bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3). Safety Sign berjalan dengan baik. Namun saat patrol ditemukan beberapa kendala yang ditemukan di
lapangan seperti banyak safety sign yang rusak dan beberapa pekerja masih minim proteksi terkait penggunaan
APD di area kerja dan kondisi area kerja.
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